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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam
proses mandi simboran pada acara pernikahan masyarakat di Desa Tanjung Raya
Kabupaten Muara Enim, khususnya nilai budaya. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Informan atau narasumber dalam
penelitian ini berjumlah 8 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dokumentasi, wawancara dan observasi. Uji keabsahan data yang
digunakan meliputi uji credibility, uji transferability dan uji dependability. Teknik
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai-nilai budaya yang terkandung dalam
proses mandi simboran dalam acara pernikahan masyarakat Desa Tanjung Raya
Kabupaten Muara Enim meliputi nilai gotong royong dan nilai kerukunan.

Kata-kata kunci : Nilai-nilai Budaya, Adat Mandi Simboran, Adat Pernikahan
Mayarakat Desa Tanjung Raya
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ABSTRACT

This study aims to find out the values are contained in the simboran bathing
process at community weddings in the village of Tanjung Raya, Muara Enim
Regency, especially the value of cultural. This research uses a descriptive method
with a qualitative approach. The informants or resource in this research were 8
people. Data collection techniques used are documentation, interviews and
observations. The validity test of the data used includes the credibility test,
transferability test and dependability test. The data analysis techniques used are
data reduction, data presentation and conclusion drawing. Based on the results of
data analysis that has been done before, it can be concluded that the cultural
values contained in the process of bathing the simboran in the wedding ceremony
of the Tanjung Raya Village community of Muara Enim Regency include gotong
royong value and the value of harmony.

Key words: Cultural Values, Mandi Simboran Custom, Wedding Customs of the
Community of Tanjung Raya Village

13
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari banyak pulau dimana setiap
pulau terdapat suku bangsa yang berbeda, hal ini membuat Indonesia memiliki
kebudayaan yang beragam. Honingmann (dalam Koentjaraningrat, 2002:186)
menyatakan bahwa gejala kebudayaan dibedakan menjadi tiga, yaitu (1) ideas, (2)
activities, dan (3) artifacts. Kemudian menurut Koentjaraningrat (2002:180)
kebudayaan itu sebagai keseluruhan sistem ide-ide dan gagasan, tindakan dan
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri
manusia dengan belajar. Selanjutnya Prasetya (2004:30) mengemukakan bahwa
kebudayaan merupakan hasil buah budi manusia untuk mencapai kesempurnaan
hidup, yang dibagi menjadi dua macam, yaitu (1) kebudayaan material yang
berwujud kebendaan misalnya: rumah, gedung, alat-alat senjata, pakaian dan
sebagainya, (2) kebudayaan immaterial yaitu bahasa, ilmu pengetahuan, dan adat
istiadat. Maka dari itu kebudayaan dapat dipahami sebagai hasil karya, cipta,
karsa manusia untuk mencapai kesempurnaan hidup, seperti kepercayaan,
kesenian dan adat istiadat.

Berbicara tentang adat pasti selalu berhubungan dengan kebiasaan yang
dilakukan masyarakat. Dalam kompilasi adat Muara Enim (2001:3) adat istiadat
adalah segala bentuk kesusilaan dan kebiasaan orang Indonesia yang menjadi
dasar perilaku sosial mereka dalam kehidupan sehari-hari. Adat istiadat ini dapat
dibagi menjadi dua jenis, yaitu (1) adat-istiadat yang tidak mempunyai akibat
hukum atau reaksi adat, yang mencakup upacara adat dan adat sopan santun. (2)
adat-istiadat yang mempunyai akibat hukum atau reaksi adat yang disebut hukum
adat.

Vollenhoven (dalam Wulansari, 2014:4) menyatakan bahwa hukum adat
adalah peraturan tentang perilaku yang berlaku bagi masyarakat yang bersifat
hukum yaitu mempunyai sanksi serta tidak dikodifikasikan. Hal senanda juga di

kemukakan oleh Soekanto (dalam Wulansari, 2014:4) bahwa hukum adat adalah
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kompleks adat-adat yang kebanyakan tidak dikitabkan, tidak dikodifikasikan dan
bersifat paksaan serta memiliki sanksi. Dengan demikian hukum adat dapat
disimpulkan sebagai kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat yang memiliki
sanksi serta tidak dikodifikasikan, dimana negara Indonesia mengakui dan
menghormati kesatuan adat istiadat yang ada dan berkembang dalam masyarakat,
sesuai dengan aturan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun
1945 Pasal 18B ayat (2) yang berbunyi:

“Negara mengakui dan menghormati  kesatuan-kesatuan

masyarakat beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang masih hidup

dan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara

Kesatuan Republik Indonesia, yang diatur dalam undang-undang

(Redaksi Sinar Grafika, 2011:8)”

Di Indonesia ada banyak budaya adat yang dilakukan dalam pernikahan
mulai dari perkenalan antara kedua belah pihak, hingga adanya proses-proses
tertentu yang harus diikuti dalam ritual acara pernikahan. Sebagai negara
kepulauan yang memiliki puluhan hingga ratusan suku, Indonesia memiliki ragam
jenis upacara adat pernikahan yang berbeda. Setiap daerah memiliki adat
pernikahan yang unik hingga panjangnya proses adat pernikahan yang dilakukan
pada setiap daerah. Seperti pada masyarakat desa Tanjung Raya Kecamatan
Rambang kabupaten Muara Enim yang mempunyai kebiasaan atau adat yang
dilakukan, salah satunya adat dalam upacara pernikahan, yaitu adat siraman pada
seseorang yang baru menikah, proses siraman ini di desa Tanjung Raya disebut
dengan “mandi simboran”.

Hal ini sudah ada sejak zaman nenek moyang dahulu. Berdasarkan hasil
studi pendahulan yang di dapat melalui wawancara dengan ketua adat Desa
Tanjung Raya Kecamatan Rambang Kabupatem Muara Enim pada tanggal 29 Juli
2018, adat mandi simboran ini masuk pada masyarakat Kecamatan Rambang
Kabupaten Muara Enim sejak tahun 300-400 tahun yang lalu. Kecamatan
Rambang adalah pemekaran dari Kecamatan Rambang Lubai yang disahkan pada
tahun 2002 dan terdiri dari 13 Desa. Setiap Desa di Kecamatan Rambang
memiliki adat yang di lakukan di Desa masing-masing. Sebagai negara yang

terdiri dari beragam budaya yang unik dan khas, tentunya terdapat nilai-nilai yang
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unik dan khas dari setiap budaya adat yang dilakukan, seperti pada acara
pernikahan dimana setiap acara pernikahan di daerah memiliki keindahan dan tata
cara yang berbeda. Salah satunya pada acara pernikahan masyarakat Desa
Tanjung Raya Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim yang didalamnya
terdapat adat Mandi simboran, yaitu adat yang dilakukan oleh pasangan pengantin
yang baru menikah yang bertujuan untuk membersihkan diri secara rohani atau
mensucikan diri sebelum memulai kehidupan yang baru sebagai pasangan yang
telah menikah agar terciptanya rumah tangga yang sakinah, mawadah, warohmah.
Adat mandi simboran ini tentunya tidak asing lagi bagi masyarakat Jawa.
Masyarakat jawa menyebutnya siraman. Uniknya yang membedakan adat ini
dengan siraman adalah adat ini dilakukan setelah akad nikah yang dilakukan oleh
kedua pasang pengantin dengan menyambungkan rambut pasangan pengantin,
mereka akan dimandikan bersama dengan air siraman yang terdiri dari tujuh jenis
bunga. Biasanya adat ini dilakukan oleh ketua adat dan dari kedua belah pihak
keluarga di tempat kediaman pihak laki-laki, biasanya adat ini dilakukan pada
sore hari yang hanya disaksikan oleh kedua belah pihak keluarga dan ketua adat.
Sedangkan pada masyarakat Jawa siraman dilakukan sebelum akad nikah dan
dilakukan dirumah masing-masing. Berbicara tentang kehidupan masyarakat Desa
Tanjung Raya, mayoritas pekerjaan masyarakat Desa Tanjung Raya adalah petani
karet. Adat ini dilakukan secara bersama-sama, sebagai warisan dari nenek
moyang adat ini perlu dilestarikan untuk menjaga kebudayaan lokal, dan nilai-
nilai yang ada dalam adat tersebut.

Penelitian terdahulu yang dijadikan sumber informasi dan acuan adalah
penelitian yang dilakukan oleh Kamal (2014) (http://download.portalgaruda.org
diakses tanggal 25 Maret 2018 pukul 21.19) yang berjudul “Perkawinan Adat

Jawa dalam Kebudayaan Indonesia” dengan hasil penelitian yang membahas
tentang upacara pernikahan adat Jawa dari mulai pengenalan calon pasangan, tata
cara melamar, persiapan pernikahan sampai dengan acara pernikahan . Penelitian
selanjutnya dilakukan oleh Setyaningsih dan Zahrulianingdyah (2015) (http://
journal.unnes.ac.id/nju/ index. php/ diakses tanggal 25 Maret 2018 pukul 21.30)

yang berjudul “Adat Budaya Siraman Pengantin Jawa Syarat Makna dan Filosofi”
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dengan hasil penelitian yang membahas tentang adat budaya siraman pengantin
mengandung makna dan filosofi kehidupan yaitu membangun rumah tangga
sakinah, mawadah, warohmah. Serupa dengan penelitian di atas, kali ini peneliti
ingin menganalisis nilai-nilai budaya yang terkandung dalam proses mandi
simboran pada acara pernikahan. Alasan peneliti melakukan penelitian di Desa
Tanjung Raya Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim karena berdasarkan
informasi yang diperoleh dari hasil studi pendahuluan dengan kepala adat, dan
kepala desa menggunakan metode wawancara pada tanggal 29 Juli 2018 terdapat
perubahan dalam adat pernikahan DesaTanjung Raya, ia mengatakan bahwa adat
mandi simboran ini masih dilakukan hanya saja sebagian masyarakat mulai
meninggalkan adat ini. Hal ini dapat dilihat dari data pernikahan masyarakat Desa
Tanjung Raya Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim tahun 2018 hanya
ada 2 pasang pengantin dari 9 pasang pengantin yang melakukan adat mandi
simboran ini. Di era yang modern ini masyarakat lebih memilih untuk melakukan
pernikahan yang sederhana saja, misalnya hanya digantikan dengan mengadakan
rasa syukuran saja sebagai perayaan pernikahan. Dan juga untuk melakukan adat
mandi simboran ini dibutuhkan tempat yang khusus seperti balai Desa, dahulu
mandi simboran ini dilakukan di sungai Rambang karena sekarang sungai sudah
mulai tercemar masyarakat enggan melakukan adat ini dan juga perubahan adat
pernikahan di Desa Tanjung Raya dipengaruhi oleh faktor ekonomi. Masyarakat
lebih memilih untuk tidak mengulur-ngulur waktu agar bisa pergi ke kebun
daripada melakukan adat mandi simboran ini. Berdasarkan latar belakang yang
peneliti uraikan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti apa saja nilai-nilai yang
ada pada adat mandi simboran dalam pernikahan di Desa Tanjung Raya. Sehingga
dalam penelitian ini peneliti mengambil judul “Analisis Terhadap Nilai-Nilali
Budaya Yang Terkandung Dalam Proses Mandi Simboran Pada Acara

Pernikahan Masyarakat Desa Tanjung Raya Kabupaten Muara Enim”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah nilai-nilai budaya apa yang terkandung dalam proses mandi simboran

pada acara pernikahan masyarakat Desa Tanjung Raya kabupaten Muara Enim.

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui nilai-nilai budaya apa yang terkandung dalam proses
mandi simboran pada acara pernikahan masyarakat Desa Tanjung Raya

Kabupaten Muara Enim.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat penelitian ini adalah:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu untuk menambah ilmu pengetahuan
tentang nilai-nilai budaya yang ada dalam proses mandi simboran pada acara

pernikahan masyarakat Desa Tanjung Raya Kabupaten Muara Enim.

1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Masyarakat Desa Tanjung Raya

Diharapkan masyarakat dapat mengetahui nilai-nilai budaya yang ada dalam
proses mandi simboran pada acara pernikahan masyarakat Desa Tanjung Raya

Kabupaten Muara Enim.

1.4.2.2 Bagi Pemerintah

Diharapkan pemeritah dapat lebih memperhatikan kearifan lokal yang ada
dimasyarakat khususnya masyarakat Desa Tanjung Raya dan tetap berupaya
melestarikan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam adat mandi simboran agar

tetap hidup dan berkembang dimasyarakat.
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1.4.2.3 Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan
dan pemahaman tentang nilai-nilai budaya yang ada dalam proses mandi

simboran pada acara pernikahan masyarakat Desa Tanjung Raya Kabupaten

Muara Enim.
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